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ABSTRAK

Sajian informasi audio visual menjadi sarana yang paling banyak diminati oleh masyarakat,
salah satunya ialah film. Film sendiri merupakan salah satu karya audio visual yang masih diminati
oleh masyarakat luas. Film dokumenter yang merupakan salah satu jenis film yang cukup berbeda,
pasalnya pada film dokumenter, seluruh adegan merupakan fakta yang memang terjadi di
kehidupan. Oleh karena itu film dokumenter memiliki kekuatan untuk meyakinkan masyarakat
tentang kejadian yang ditampilkan pada adegan film.

Indonesia memiliki kekayaan flora dan fauna yang tersebar di seluruh pelosok. Keberadaan
flora dan fauna menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan local ataupun mancanegara.
Namun kehidupan flora dan fauna tidak selamanya menguntungkan masyarakat, seperti konflik
yang terjadi antara gajah dan warga yang terjadi di Taman Nasional Way Kambas (TNWK),
Lampung. Konflik yang sudah beralangsung puluhan tahun ini berawal dari kenakalan para gajah
liar yang memasuki dan merusak lahan pertanian warga yang berada di sekitaran TNWK. Karena
konflik ini, banyak korban dari kedua belah pihak yang sudah berjatuhan.

Penulis dan tim mencoba mencari fakta yang ada dari konflik tersebut. Melalui sebuah
karya dokumenter kontradiksi, penulis dan tim mencoba untuk menggali informasi dari semua
pihak yang berkonflik, bahkan dari pihak pemerintah. Penulis berperan sebagai editor dan
menerapkan teknik montage editing kajian Sergei Einstein dalam penyuntingan gambar. Penulis
menerapkan dua dari lima komponen menurut Sergei Einstein, yaitu Intellectual Montage dan
Rhytmic Montage. Kedua montage ini memiliki kelebihan dalam film dokumenter, penerapan
kedua montage tersebut dalam film dokumenter ini, mampu mengantarkan adegan demi adegan
lebih dramatis dan mampu memainkan emosi dari penonton.
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